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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang mu’jiz, yang diturunkan kepada
Nabi dan Rasul penutup (Muhammad SAW.) melalui perantara malaikat Jibril,
ditulis dalam lembaran-lembaran (mashahif), sampai kepada umat manusia secara
mutawatir dan membacanya termasuk ibadah, diawali dengan surat al-Fatihah dan
ditutup dengan surat al-Nas.! Al-Quran juga sebagai sumber utama ajaran agama
Islam. Di dalamnya mencakup ajaran tentang I’tiqad (keyakinan), akhlak (etika),
sejarah, serta amaliyah (tindakan praktis).? Al-Quran merupakan peraturan bagi
umat sekaligus sebagai way of lifenya yang kekal hingga akhir masa. Oleh karena
itu, kewajiban umat Islam adalah memberikan perhatian yang besar terhadap al-
Quran baik dengan cara membacanya, menghafalkan atau mempelajarinya.
Dalam Al-Quran tidak terdapat sedikitpun kebatilan serta kebenarannya
terpelihara dan dijamin keasliannya oleh Allah SWT sampai hari kiamat.®

Adapun yang dimaksud dengan al-Kitab adalah Al-Qur’an al-Karim,
keduanya merupakan kata sinonim. Para ulama berbeda-beda pendapat dalam

mendefinisikan Al-Qur’an. Para Ulama’ dari berbagai disiplin ilmu Islam ikut

'Muhammad Aly As Shabuny, Al-Tibyan Fi Ulum Al-Quran, (Bairut: Alim Al-Kutub, 1985), h.8.
Ngainun Naim, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta: Teras, 2009), h.56.
®Raghib As Siraji, Cara Cerdas Hafal Al-Qur’an, (Solo: Aqwam, 2010), h.16.
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andil dalam mendefinisikannya seperti ulama’ kalam, balaghah, tafsir, dan ushul
figh. *

Menurut As-Sabuni: Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang diturunkan
kepada Nabi dan Rasul terakhir melalui malaikat Jibril yang tertulis dalam mushaf
dan sampai kepada kita dengan jalan tawatur (mutawatir), membacanya
merupakan ibadah yang diawali dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat
am-Nas.®

Isi kandungan Al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat Islam berisi
pokok-pokok ajaran yang berguna sebagai tuntunan manusia dalam menjalani
kehidupan.® Quraish Shihab mengklasifikan ajaran al-Qur’an menjadi tiga, yakni
aspek akidah; yaitu ajaran tentang keimanan akan keEsaan Tuhan dan kepecayaan
akan kepastian adanya hari pembalasan; aspek syari’ah yaitu ajaran tentang
hubungan manusia dengan Tuhannya dan sesamanya; dan akhlak yakni ajaran
tentang norma-norma keagamaan dan susila yang harus diikuti oleh manusia
dalam kehidupannya secara individual-atau kolektif.’

Membaca merupakan ayat pertama dalam wahyu yang pertama kali
diturunkan, yaitu menyuruh manusia membaca dan menulis yang terdapat dalam

QS. al-Alag: 1-5

*Rasyad Hasan Khalil, Tarikh Tasryi’, (Jakarta: AMZAH, 2009), h.138-139.

>Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Study Qur’an, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel
Press, 2011), h.3.

5Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Study Qur’an, h.10.

"Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat,
(Surabaya: Mizan, 1992), h.42.
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.®

Adapun keistimewaannya al-Qur’an, diantaranya; 1) Diturunkan dalam
bahasa Arab, berbeda dengan kitab-kitab suci yang lain yang tidak berbahasa
Arab sama sekali, 2) Al-Qur’an diturunkan sebagai wahyu dari Allah kepada
rasul-Nya, Muhammad saw, dengan lafal dan maknanya secara bersamaan. Oleh
karena itu, setiap hadits Nabi atau hadist qudsi tidak dapat dikatakan sebagai al-
Qur’an karena yang diturunkan dari Allah hanya berupa makna sedangkan
lafalnya dari Rasulullah saw, 3) Al-Qur’an turun kepada baginda Rasulullah saw,
sebagai mukjizat bagi Rasulullah saw, Allah menantang orang-orang Arab unung
mendatangkan semisalnya atau sepuluh surah atau satu surah saja, 4) Al-Qur’an
disampaikan secara mutawwatir dan dengan cara ditulis dari sisi Rasulullah sa,
sampai hari ini sehingga keasliannya terjaga secara yakin, tiada penyimpangan

dan perubahan atau penggantian, Allah swt, 5) Membacanya bernilai ibadah, baik

8Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h.304.
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ketika shalat atau yang lain, seperti disampaikan oleh baginda Rasulullah saw,
bahwa Allah akan memberi ganjaran kepada pembaca Al-Qur’an, setiap hurufnya
bernilai sepuluh kebaikan.®

Ketahuilah kemulian dunia itu ada bersama Al-Qur’an kemulian sejati
(akhirat) hadir dengan mengamalkan isi Al-Qur’an. Oleh karena itu, bacalah,
hafalkan, pelajari, dan amalkan Al-Qur’an.™

Menghafal Al-Quran memang bukanlah hal yang mudah, bahkan seperti
suatu hal yang tidak mungkin bagi sebagian orang, mengingat bahwa Al-Quran
memiliki jumlah ayat yang sangat banyak, dan juga banyak kalimat yang mirip
atau juga berulang dalam surat yang sama maupun pada surat yang berbeda.
Belum lagi, Al-Quran juga memiliki hukum-hukum bacaan dan aturan tempat
keluarnya huruf yang wajib untuk digunakan setiap kali membacanya.

Sedikit saja kesalahan dalam hukum bacaan maupun tempat keluarnya
huruf akan memberikan efek yang sangat fatal, karena dapat mengubah arti ayat
tersebut. Kesalahan-kesalahan kecil yang terjadi dapat menimbulkan efek yang
sangat besar, bisa saja yang harusnya memiliki arti baik berubah menjadi buruk
maupun sebaliknya. Untuk itu, seseorang yang akan menghafal Al-Quran wajib
baginya untuk mempelajari dan menguasai hukum tajwid.

Meskipun sudah banyak orang yang menjadi hafidz (penghafal) Al-Quran

bermunculan, namun sebagian orang masih menganggap bahwa menghafal

°Rasyad Hasan Khalil, Tarikh Tasryi’, h.139-140
YAbdul Aziz Mudzakir, 600 Jam Menjadi Hafizh Al-Qur’an, (Bandung: HAKIM Publishing, 2013),
h.23-24.
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Al-Quran itu adalah hal yang tidak mungkin. Yang perlu diingat adalah bahwa
Al-Quran merupakan perkataan dari zat yang Maha Tinggi, yang Maha Suci dan
Maha Mulia. Maka tentu saja tidak akan mudah dan tidak sembarangan orang
manusia yang dapat menjadi penghafalnya.

Al-Quran adalah kitab suci, maka penghafalnya pun harus memiliki jiwa
dan hati yang bersih serta tentu saja dibutuhkan niat dan keistiqgomahan untuk
melewati segala ujian dan rintangan selama proses penghafalan dan penjagaan
hafalan. Kemalasan, kejenuhan, pesimisme, maksiat dan dosa-dosa baik dosa
besar maupun dosa-dosa kecil adalah tantangan yang harus dikalahkan bagi
mereka yang benar-benar ingin menjadi seorang hafidz Al-Quran.

Namun pada kenyataannya, pelaksanaan pengembangan kemampuan diri
tidak berjalan mudah dan lancar. Banyak kendala dan faktor-faktor yang
menghambat baik dari segi sumber daya manusia, siswa, sistem yang ada, sarana
prasarana, dan sebagainya.

Muhaimin Zen mengatakan bahwa kesulitan yang dihadapi oleh para
hafidh dan hafidhoh dalam menghafal Al-Qur’an adalah karena banyaknya
problem yang dihadapain kira-kira hampir 98% mempunyai problem yang sama
sedangkan yang 2% ada diluar kebiasaan diri. 98% tersebut problem yang

dirasakan adalah sebagai berikut; 1) Ayat yang sudah dihafal lupa lagi, 2)
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Banyaknya ayat-ayat yang serupa tetapi tidak sama, 3) Gangguan kejiwaan, dan
4) Gangguan lingkungan.™

Pondok pesantren (ponpes) menurut M. Arifin, adalah suatu lembaga
pendidikan agama islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, dengan
sistem asrama (komplek) di mana santri-santri menerima pendidikan agama
melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada dibawah
kedaulatan dari leadership seorang atau beberapa orang kiai dengan ciri-ciri khas
yang bersifat karismatik serta independen dalam segala hal.*

Ciri umum yang dapat diketahui adalah pesantren memiliki kukltur khas
yang berbeda dengan budaya sekitarnya. Beberapa peneliti menyebutkan sebagai
sebuah sub-kultur yang bersifat Indosyncratic, cara pengajarannya pun unik."
Adapun tujuan umun pesantren adalah membina warga Negara agar
berkepribadian Muslim sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam dan
menanamkan rasa keagamaan tersebut pada semua segi kehidupannya serta
memnjadikannya sebagai orang yang berguna bagi agama, masyarakat, dan
Negara.'*

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri ini merupakan salah satu

pondok yang didalamnya mengajarkan tentang hafalan Qur’an. Tujuannya tidak

“Muhaimin Zen, Problematika Menghafal Al-Qur’an dan Petunjuknya, (Jakarta: Pustaka Al-Husna,
1985), h.39.

2Mujamil Qomar, PESANTREN (Dari Transformasi Metodelogi Menuju Demokratisasi Institusi),
(Jakarta: Erlangga, 2002), h.2.

33ulthon Masyhud dan Moh. Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka,

2005), h.3.
“Mujamil Qomar, PESANTREN (Dari Transformasi Metodelogi Menuju Demokratisasi Institusi), h.
6.
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lain agar santri senantiasa terpelihara dari membaca al-Quran. Dalam proses
menghafalnya untuk memudahkan santri memahami langkah-langkah atau
metode menghafal, terlebih dahulu santri dilatih dengan metode bin nadhor
(dengan melihat mushaf), setelah melakukan ini dilanjutkan dengan metode takrir
(mengulang-ngulang).

Ingatan atau memori merupakan unsur inti dari perkembangan kognitif,
sebab segala bentuk belajar dari individu melibatkan memori. Dengan memori,
individu dimungkinkan untuk dapat menyimpan informasi yang ia terima
sepanjang waktu. Tanpa memori, individu mustahil dapat merefleksikan dirinya
sendiri, karena pemahaman diri sangat tergantung pada suatu kesadaran yang
berkesinambungan, yang hanya dapat terlaksana dengan adanya memori.*

Memori merujuk pada proses penyimpanan atau pemeliharaan informasi
yang telah diperoleh seorang individu sepanjang masa. Hampir semua aktivitas
manusia baik yang bersifat kognitif, afektif maupun psikomotor pasti melibatkan
ingatan. Oleh karena itu, ingatan menjadi hal yang sangat penting dalam berbagai
proses yang dialami manusia. Dalam proses belajar ingatan mempunyai fungsi
yang sangat penting. Ingatan atau memori adalah perbuatan menyimpan hal-hal
yang sudah pernah diketahui untuk dikeluarkan dan pada saat lain digunakan

kembali.’® Dalam definisi lain dikatakan ingatan adalah suatu daya mencamkan,

1>syaful Bahri Jamaroh, Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta: PT. Rinieka Cipta, 2002), h.43.
'83arlito Wirawan Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010),
h.11.
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menyimpan, mereproduksi kesan-kesan.!” Dengan demikian, fungsi ingatan ada
tiga yaitu: mencamkan, menyimpan dan mngingat kembali.

Dari uraian di atas maka peneliti akan melakukan kajian mendasar
tentang: “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Keberhasilan Santri
dalam Menghafal Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Sunan

Giri Wonosari Surabaya”.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang dirumuskan
penulis dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana proses menghafal al-Qur’an yang dilakukan santri ponpes sunan
giri surabaya?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat keberhasilan menghafal

Al-Qur’an santri ponpes sunan giri surabaya?

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai penulis dari
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi proses menghafal al-Qur’an yang

dilakukan santri PPTQ Sunan Giri Surabaya.

1"Baharuddin, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2010), h.111.
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2. Untuk mengetahui apa faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan

menghafal Al-Qur’an santri PPTQ Sunan Giri Surabaya.

D. Manfaat Hasil Penelitian
Secara umum diharapkan hasil penelitian ini dapat membawa manfaat bagi
peneliti pada khususnya dan bagi semua pihak yang terkait ataupun pembaca
pada umumnya. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah
sebaiga berikut:
1. Bagi UIN Sunan Ampel
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai penambah
wawasan mahasiswa/mahasiswi penghafal Al-Qur’an dan perbandingan bagi
peneliti yang mengangkat judul yang sama di waktu mendatang.
2. Bagi PPTQ Sunan Giri
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai teori
yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi hafalan santri, sehingga pada nantinya
PPTQ Sunan Giri dapat meningkatkan kualitas dan tercapainya tujuan dari
Ponpes itu sendiri.
3. Bagi Peneliti
Penelitian ini sebagai bahan informasi guna menambah wawasan
dalam penulisan ini dan meningkatkan pengetahuan tentang cara mudah

menghafal Al-Qur’an.
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E. Definisi Operasional
Untuk memudahkan pemahaman dan menghindari kesalahpahaman, maka
penulis akan memberikan penegasan beberapa istilah yang berkaitan dengan
skripsi yang berjudul: Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Keberhasilan
Santri Dalam Menghafal Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Tahfidul Qur’an Sunan
Giri Wonosari Surabaya.
1. Faktor-faktor dalam Belajar/Hafalan
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belajar atau hafalan dapat
dibedakan menjadi tiga macam:
a.  Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yaitu keadaan/kondisi
jasmani dan rohani).
b.  Faktor eskternal (faktor dari luar), yaitu kondisi lingkungan di sekitar.
c.  Faktor pendekatan (appoach), yaitu jenis upaya siswa yang meliputi
stragtegi dan metode yang digunakan untuk melakukan kegiatan
pembelajaran.*®
Faktor-faktor diatas dalam banyak hal saling berkaitan dan
mempengaruhi satu sama lain.
Bagaimanapun juga, segala sesuatu itu tidak bisa lepas dari faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Begitu pula dengan ingatan yang memiliki

juga beberapa faktor diantaranya yaitu: intelegensi, minat, keadaan tubuh

¥Muhibbin Syah, Psikologi Prndidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), h.132.
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(penyakit, kelelahan, dan sebagainya), usia, dan perasaan.*
2. Keberhasilan
Keberhasilan dari kata hasil yang mempunyai arti sesuatu yang
diadakan atau di jadikan dengan usaha.”® Untuk menyatakan bahwa suatu
proses belajar mengajar dapat dikatakan berhasil, setiap guru memiliki
pandangan masing-masing sejalan dengan filsafathya namun untuk
menyamakan persepsi sebaiknya kita berpedoman pada kurikulum yang
berlaku saat ini dan telah disempurnakan, antara lain bahwa ‘“suatu proses
belajar mengajar tentang suatu bahan pengajaran dapat dinyatakan berhasil
apabila tujuan instruksional khusus dapat tercapai”.
3. Hafalan Qur’an
Hafalan (kata benda) yang berarti yang dihafal, hasil hafalan.?* Ingatan
merupakan alih bahasa dari memory yang berasal dari bahasa Inggris yang
berarti daya ingat.?? Dalam ilmu psikologi ingatan atau memori diartikan
sebagai daya untuk mencamkan, menyimpan, dan memproduksi kembali
kesan-kesan yang telah dialami.?
Menurut As-Sabuni: Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang
diturunkan kepada Nabi dan Rasul terakhir melalui malaikat Jibril yang

tertulis dalam mushaf dan sampai kepada kita dengan jalan tawatur

®sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), h.40.
2%WJS Purwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), h.348.
*'DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka Pelajar, 2005), h.381.
22peter Salim, The Contemperory English-Indonesian, (Jakarta: Modern English Press, 1991), h.1158.
2*Baharuddin, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2010), h.111.
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(mutawatir), membacanya merupakan ibadah yang diaali dengan surat al-
Fatihah dan diakhiri dengan surat am-Nas.*
4. Pondok Pesantren

Pondok pesantren (ponpes) menurut M. Arifin, adalah suatu lembaga
Pendidikan Agama Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar,
dengan sistem asrama (komplek) di mana santri-santri menerima pendidikan
agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada
dibawah kedaulatan dari leadership seorang atau beberapa orang kiai dengan

ciri-ciri khas yang bersifat karismatik serta independen dalam segala hal.?

F. Penelitian Terdahulu

Pada penelitian terdahulu ini penulis menemukan banyak judul-judul yang
hampir sama dengan penelitian yang terkait dengan masalah ini. Dengan melihat
penelitian terdahulu penulis bisa sedikit banyak melihat kekurangan dan
kelebihan yang ada pada permasalahan yang terkait antara lain:

Yang pertama; Skripsi yang ditulis oleh Siti Muarofah (E03300069)
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel Surabaya, tahun 2004, berjudul
Menghafal Al-Qur’an dan Studi Tafsir Di Pondok Pesantren Metal Muslimat Al-

Hidayah Desa Rejosolor Rejoso Pasuruan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

*Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Study Qur’an, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel
Press, 2011), h 3.

2Mujamil Qomar, PESANTREN (Dari Transformasi Metodelogi Menuju Demokratisasi Institusi),
(Jakarta: Erlangga, 2002), h.2.
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untuk pengkajian tafsir akan mempermudah menghafal al-Qur’an karena mereka
akan memahami arti atau makna dari ayat-ayat yang mereka hafal, dan juga akan
menguatkan hafalannya.

Pengkajian tafsir ini menggunakan tafsir jalalain karena menurut pondok
METAL tafsir ini sangat sedikit bahasannya dan tidak rumit seperti tafsir
lainnya. Dan ada pula alasan menggunakan tafsir ini karena para santri lebih
muda memahami isi dan arti dari pembahasannya. Pengkaijan tafsir ini sangat
membantu hafalan santri dengan memudahkan ingatan santri dalam menghafal
setiap ayatnya.

Setelah menguraikan beberapa bab tentang “menghafal al-Qur’an di
Pondok Pesantren METAL Muslim Al-Hidayah Rejosolor kecamatan Rejoso
kabupaten Pasuruan”, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: a)
motivasi yang mendorong santri Pondok Pesantren METAL Muslim Al-Hidayah
dalam menghafal al-Qur’an yaitu: factor Intern (usia ideal, manajemen waktu,
tempat menghafaal), factor ekstern (orang tua, serta dukungan dari teman dan
masyarakat). b) metode yang digunakan para santri dalam menghafal al-Qur’an
yaitu: metode wahdah, kitabah, sima’i, gabungan, dan jama’. ¢) adapun strategi
yang digunakan para santri dalam menghafal yaitu: pengulangan ganda,
menggunakan satu jenis mushaf, memahami pengertian ayat-ayat yang dihafal,
memperhatikan ayat-ayat yang serupa, disetorkan kepada seorang pengampu,
dan membuat target hafalan.

Di Ponpes METAL Muslim Al-Hidayah hubungan antara menghafal al-
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Qur’an dengan belajar tafsir adalah untuk memudahkan mengetahui isi atau
kandungan ayat-ayat al-Qur’an yang telah dihafalkannya, dan juga dapat
meresapi apa yang dijelaskan dalam ayat-ayat al-Qur’an seperti tentang adzab
dan rahmat.

Yang kedua; Skripsi yang ditulis oleh Siti Aminah K (D01301352)
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya, tahun 2005, berjudul Strategi
keberhasilan Menghafal Al-Qur’an Di MTS Perguruan Muslimat Cukir
Jombang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam keberhasilan menghafal
Al-Qur’an itu membutuhkan sebuah strategi yang cocok dan sesuai dengan
standart keberhasilan para penghafal. Oleh karena itu dengan menggunakan
sebuah metode dan strategi akan mendapatkan para penghafal yang sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan pada mestinya.

Menghafal Al-Qur’an bukanlah suatu pekerjaan yang berat untuk
dilakukan akan tetapi juga bukan suatu pekerjaan yang sangat mudah seperti
orang yang membalik telapak tangan. Dalam menghafal al-Qur’an diperlukan
strategi yang sangat baik dan tepat agar dapat memudahkan dalam menghafal al-
Qur’an, sehingga dapat berhasil dengan baik dan dapat selesai dalam tempo yang
relatif singkat.

Penelitian ini memfokuskan pada strategi yang telah diterapkan di MTS
Perguruan Mu’allimat Program Khusus dalam proses menghafal al-Qur’an dan
keberhasilan yang dicapai oleh siswi dalam hal ini menitik beratkan terhadap

nilai fashohah, kelancaran, dan perolehan hafalan. Sehingga penelitian ini adalah
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untuk mengetahui bagaimana strategi yang diterapkan di MTS Perguruan
Muallimat dan sejauh manakah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswi
dalam menghafal al-Qur’an di MTS Perguruan Mu’allimat Program Khusus.

Di dalam buku panduan memang banyak strategi yang dipaparkan dalam
menghafal Al-Qur’an. Akan tetapi MTS Perguruan Muslimat Cukir Jombang
hanya menggunakan beberapa saja dari strategi yang dijelaskan pada kajian teori.
Dengan menggunakan beberapa strategi maka MTS Perguruan Muslimat Cukir
Jombang mendapatkan keberhasilan yang diinginkan dan yang ditargetkan.
Dengan strategi yang ada keberhasilan para santri lebih mudah untuk dicapai.

Adapun strategi menghafal al-Quran yang diterapkan di MTS Perguruan
Mu’allimat baik dalam sekali dalam proses menghafal al-Qur’an. Strategi
tersebut meliputi: strategi pengulangan ganda, tidak beralih pada ayat yang lain
sebelum lancar, menghafal urutan-urutan ayat, menggunakan satu jenis mushaf,
memahami penegrtian ayat yang sedang dihafal, mempehatikan ayat-ayat yang
serupa, dan yang terakhir menyetorkan pada seorang pengampu atau badal.

Yang ketiga; Skripsi-yang ditulis oleh Zainuddin Bachri (D31207024)
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya, tahun 2011, berjudul Studi
Komparasi Tingkat Keberhasilan Dalam Menghafal Al-Qur’an Berdasarkan
Latar Belakang Pendidikan Yang Berbeda Di Pondok Pesantren Madrasatul
Qur’an Tebuireng Jombang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak
signifikan dan positif antara santri yang berlatar belakang pendidikan umum dan

agama. Jadi tidak bisa di garis bawahi bahwa yang berpendidikan umum akan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



16

menghasilkan hafalan Al-Qur’an kurang baik dari pada yang berpendidikan
agama. Dan ternyata hasilnya tidak ada perbedaan.

Memang setiap individu memiliki kemampuan yang berbeda. Dari
perbedaan itu kita bisa saling menutupi kekurangan dari salah satu individu.
Perbedaan latar belakang pendidikan tidak bisa dibuat alasan atas keberhasilan
para santri dalam menghafal Al-Qur’an. Keberhasilan itu muncul dari bebrapa
factor yang mendukungnya. Adakalanya dukungan dari dalam diri sendiri dan
dari luar. Di Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an Tebuireng Jombang banyak
sekali para santri yang muncul dari pendidikan dan keluarga yang berbeda. Dari
perbedaan yang ada pada pondok ini dapat menyeimbangkan bagaimana para
santri dapat berhasil menghafal al-Qur’an sesuai target.

Setelah ditelusi dengan latar belakang pendidikan yang berbeda Zainuddin
Bachri tidak menemukan perbedaan yang signifikan. Berarti tidak ada pengaruh
dengan adanya perbedaan latar belakang pendidikan dalam menghafal al-Qur’an
di Ponpes Madrasatul Qur’an Tebuireng Jombang.

Yang keempat; Skripsi yang ditulis oleh Sucipto (D01206236) Fakultas
Tarbiyah TAIN Sunan Ampel Surabaya, tahun 2012, berjudul Pengaruh
Menghafal Al-Qur’an Terhadap Prestasi Belajar Siswa Bidang Study Al-Qur’an
Hadits Di Madrasah Aliyah Bidayatul Hidayah Mojogeneng Mojokerto. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan menghafal Al-Qur’an siswa
Madrasah Bidayatul Hidayah Mojogeneng, Mojokerto termasuk kategori baik,

hal ini bisa dilihat dari hasil analisis data melalui prosentase yang diperoleh yaitu
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sebesar 80%.

Hasil prestasi belajar siswa bidang study Al-Qur’an Hadits di Madrasah
Aliyah Bidayatul Hidayah Mojogeneng, Mojokerto termasuk kategori cukup
baik. Dalam hal ini dapat dilihat dari nilai raport siswa yang disajikan dalam
bentuk prosentase yang nilainya 58% yang terletak diantara 56%-75%. Dari
kedua variabel tersebut terdapat pengaruh yang sangat tinggi antara pelaksaan
menghafal Al-Qur’an terhadap prestasi belajar siswa bidang studi Al-Qur’an
Hadits di Madrasah Aliyah Bidayatul Hidayah Mojogeneng, Mojokerto.

Mayoritas yang menghafal Al-Qur’an tidak sedang dalam keadaan sambil
sekolah, tetapi mereka hanya menghafal Al-Qur’an saja dan ada banyak juga
anak mondok yang hanya sekolah saja tanpa menghafal Al-Qur’an. Hal ini
dikarenakan dapat mengurangi kuantitas dan kualitas hafalan mereka serta dapat
mempengaruhi belajar mereka. Tetapi ada hal yang menarik yang menjadikan
peneliti terinspirasi mengadakan penelitian yaitu ada beberapa santri dari mereka
yang menghafalkan Al-Qur’an sambil sekolah.

Yang kelima; Skripsi yang ditulis oleh Miftahur Rohma (D01398226)
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya, tahun 2003, berjudul Pengaruh
Menghafal Al-Qur’an Terhadap Akhlakul Karimah Santri PP. Darul Falah
Bendomungal Sidorejo Krian Sidoarjo. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengaruh menghafal al-Qur’an membawa pengaruh yang positif terhadap

akhlakul karimah santri PP. Darul Falah Bedomungal Sidorejo Krian Sidoarjo.
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Hal ini dapat dibuktikan bahwa dari hasil penelitian r,, = 0,876 yang terletak
antara 0,800 sampai dengan 1,00. Dengan demikian pengaruh menghafal al-
Qur’an terhadap akhlakul karimah dapat diterima.

Dari apa yang telah diuraikan dan hasil dari penelitian yang dilakukan pada
PP. Darul Falah Sodomungul Sidorejo Krian Sidoarjo dapat diambil
bahwasannya menghafal Al-Qur’an terdapat pengaruh yang positif terhadap
akhlak kepada Allah diri sendiri, sesama manusia, dan alam.

Berdasarkan pemikiran tersebut, peneliti terdorong untuk mengadaakan
kajian secara mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi hafalan
Qur’an dalam bentuk skripsi yang berjudul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Tingkat Keberhasilan Santri dalam Menghafal Al-Qur’an Di Pondok Pesantren

Tahfidul Qur’an Sunan Giri Wonosari Surabaya.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara yang dilakukan dalam penyelidikan
suatu masalah untuk mencari bukti dalam penelitian masalah tersebut.
Seperti yang dijelaskan oleh Sumadi Suryabrata, penelitian dilakukan karena
adanya hasrat ingin tahu manusia, yang berawal dari kekaguman manusia

akan alam yang dihadapinya baik alam besar ataupun alam kecil.?

6Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hal. 2.
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Metodologi penelitian merupakan ilmu yang membahas metode ilmiah
dalam mencari, mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu
pengetahuan.?” Penelitian dilakukan dengan menghimpun data dalam
keadaan sewajarnya, mempergunakan cara bekerja yang sistematik, terarah
dan dapat dipertanggung jawabkan, sehingga tidak kehilangan sifat
ilmiahnya atau serangkaian kegiatan atau proses menjaring data/informasi
yang bersifat sewajarnya, mengenai suatu masalah dalam kondisi aspek atau
kehidupan tertentu pada obyeknya.?®

Objek penelitian yang akan dilakukan peneliti dalam hal ini “Faktor-
faktor yang Mempengaruhi Tingkat Keberhasilan Santri dalam
Menghafal Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Tahfidul Qur’an Sunan
Giri Wonosari Surabaya”.

Dalam hal ini penulis menggunakan model penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi.

Penelitian kualitatif adalah data yang terkumpul dan disajikan dalam
bentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka.” Penelitian kualitatif ini
pembicaraan yang sebenarnya, isyarat, dan tindakan sosial lainnya adalah
bahan mental untuk analisis kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan

mempertahankan bentuk dan isi perilaku manusia dan menganalisis kualitas-

"Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1995), h.
7.

%Moh. Kasiram. "Metode Penulisan Kualitatif-Kuantitatif”, (Malang: UIN-MALIKI Press, 2010), h.
76.

*Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1986), h.29.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



20

kualitasnya.** Menurut Sumardi Suryabrata, penelitian kualitatif adalah
untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang
dan interaksi lingkungan sesuatu unit sosial : Individu, kelompok, lembaga,
atau masyarakat.**

Pendekatan fenomenologi adalah dimana peneliti berusaha memahami
subyek dari segi pandangan mereka sendiri. Fenomenologi ini merupakan
pandangan berfikir yang menekankan pada fokus kepada pengalaman-
pengalaman subjektif manusia dan interpretasi-interpretasi  dunia.
Pendekatan ini berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya
terhadap orang-orang yang berada dalam situasi-situasi tertentu.*

2. Sumber Data

Data adalah segala informasi mengenai konsep/variabel yang akan
diteliti berdasarkan sumbernya. Menurut Arikunto: Sumber data dalam
penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.*®* Sementara data
dibedakan menjadi dua bagian yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh nara sumbernya.
Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung

oleh para nara sumbernya. Sumber data yang digunakan:

*Deddy Mulyana, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006 ), h.150.
$1Sumardi Suryabrata, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h.2.

%2 exy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2009), h.117.
%3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.107.
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a. Sumber data langsung (data primer), yaitu data yang diperoleh melalui
observasi dan wawancara dengan subjek yang diteliti. Dalam hal ini
sumber informan dari Pimpinan PPTQ Sunan Giri Surabaya, Tenaga
pendidik PPTQ Sunan Giri Surabaya, dan Peserta didik/santri PPTQ
Sunan Giri Surabaya.

b. Sumber data tidak langsung (data sekunder), yaitu data-data yang diambil
dari instansi terkait atau lembaga PPTQ yang diteliti baik berupa
dokumen, informan media, atau teknologi yang telah berkembang dan
buku-buku yang dianggap menunjang dalam proses penulisan ini.

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti menggunakan beberapa teknik
untuk pengumpulan data yaitu sebagai berikut:
a. Observasi

Sebelum melakukan langka awal yaitu wawancara, penulis
terlebih dahulu melakukan observasi, yaitu melakukan pengamatan
secara mendalam terhadap obyek yang diteliti.*

Metode observasi adalah suatu pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala-gejala yang tampak pada obyek penelitian.®
Observasi ini peneliti gunakan untuk meninjau lapangan di Ponpes

Sunan Giri baik melalui peninjauan langsung atau tidak langsung bisa

*bid., hal. 204.
%Sutrisno Hadi, Metodology Research, Jilid 1, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), h.193.
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jadi melalui gambaran dari masyarakat karena pada dasarnya metode
observasi ini merupakan suatu metode yang dapat digunakan untuk
mengamati secara langsung atau tidak langsung terhadap kegiatan-
kegiatan yang dijadikan objek oleh peneliti.

b. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka dengan
menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan
wawancara).*

Metode wawancara ini peneliti lakukan langsung dengan subjek
yang dalam hal ini adalah PPTQ Sunan Giri Wonosari Surabaya untuk
memperoleh data primer yaitu: sumber data langsung tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan santri dalam menghafal Al-
Qur’an di PPTQ Sunan Giri.

Teknik wawancara yang penulis gunakan dalam penelitian adalah
teknik wawancara tak berstruktur, yaitu wawancara yang tidak
mengacu pada panduan wawancara secara mutlak, melainkan
pertanyaannya mengalir sesuai dengan pernyataan dari informan secara
alami. Penulis berharap memperoleh jawaban yang sesuai keadaan

dengan cara bebas dan tidak terikat.

**Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), h.234.
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c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang
berupa catatan, transkrib, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen,
dan lain-lain. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data
mengenai hal-hal yang berhubungan dengan kondisi subyek penelitian,
sedangkan gambaran umum lembaga pendidikan PPTQ Sunan Giri
Wonosari Surabaya sebagai berikut: benda-benda tertulis seperti dari
buku-buku, dokumen seputar profil pondok berupa sejarah, visi misi,
tujuan dan target, keadaan pondok, keadaan santri, keadaan guru,
jadwal kegiatan, fasilitas yang dimiliki pondok, dan sebagainya.
4. Analisa Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara sistematis
data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatatan lapangan dan
dokumetasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan di pelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah di fahami oleh diri sendiri maupun orang lain.>’
Sehubungan dengan hal tersebut di atas dalam menganalisis hasil

temuan ini menggunaakan tekinik analisis yaitu sebagai berikut:

$’Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung :CV.Alfabeta,2008), h.89.
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a. Deduksi
Yaitu proses berpikir yang bergerak dari pernyataan umum menuju
pernyataan yang khusus dengan penerapan kaidah-kaidah logika atau
membuat kesimpulan dengan mengajukan pernyataan-pernyataan yang
bersifat umum terlebih dahulu. Dalam kaitan ini, metode deduksi
digunakan untuk memperoleh gambaran detail tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat keberhasilan santri dalam menghafal Al-Quran di
PPTQ Sunan Giri Surabaya.
b. Induksi
Yaitu berangkat dari faktor-faktor yang khusus, peristiwa yang
konkrit, kemudian ditarik generalisasinya dari peristiwa-peristiwa tersebut
ke hal-hal yang bersifat umum.* Atau membuat kesimpulan bukan dari
pernyataan-penyataan yang umum melainkan dari hal-hal yang khusus*
Dalam hal ini, metode tersebut digunakan untuk memperoleh
gambaran yang utuh terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
keberhasilan santri dalam menghafal Al-Quran di PPTQ Sunan Giri

Surabaya.

8 Ahmad Tafsir, Filsafat Umum (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1999), h.47.
¥ ouis Kattsoff, Pengantar Filsafat (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1992), h.30.
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c. Komparasi
Yaitu metode dengan cara memperbandingkan®, teori dengan teori
untuk mendapatkan keragaman teori yang masing-masing teori
mempunyai persamaan dan perbedaan. Dalam penelitian ini, metode
tersebut digunakan untuk membandingkan antara faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan santri dalam menghafal Al-Quran dengan
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan hafalan dalam buku-buku

sekunder.

H. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan dibagi menjadi beberapa penjelasan yang tersusun dalam 5
bab yakni:
BAB | : Pendahuluan; merupakan pendahuluan yang di dalamnya memuat latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat hasil penelitian,
definisi operasional, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.
BAB IlI: Kajian Teori; dalam babi ni membahas tentang kajian teori mengenai
Pertama, pembahasan tentang menghafal Al-Qur’an. Kedua, pembahasan tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam menghafal Al-Qur’an.
BAB I11: Profil Pondok Pesantren; dalam bab ini penulis membahasan tentang

gambaran umum objek penelitian yang terdiri dari; sejarah berdirinya PPTQ

“ ouis Kattsoff, Pengantar Filsafat, h.32.
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Sunan Giri Surabaya, selayang pandang PPTQ Sunan Giri Surabaya, letak
geografis, visi, misi, tujuan, dan target PPTQ Sunan Giri Surabaya, struktur
organisasi, jadwal kegiatan, lembaga pendidikan, sarana dan prasarana.

BAB 1V: Penyajian Hasil Penelitian; pada bab ini, penulis akan menampilkan
semua bentuk temuan yang berhubungan dengan penelitian, yang didasarkan
pada rumusan masalah dan kajian teori diatas.

BAB V : Penutup; yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.
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